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1. Pendahuluan

Jumlah pekerja laki-laki dikota Bandung pada tahun 2018, menurut Badan Pusat Statistik Kota
Bandung berjumlah 709,045 hal ini menunjukkan lebih banyaknya pekerja laki-laki dibandingkan
perempuan yang hanya berjumlah 398,941 yang mana memperlihatkan masih dominannya sistem patriarki
di Kota Bandung. Mereka harus berjuang secara ekonomi dengan berbagi tekanan psikologi. Walaupun
perempuan lebih rentan menghadapi stress di lingkungan Kerja, stress kerja bisa dialami oleh siapa saja,
bisa usia muda maupun yang lebih tua. Karakteristik kepribadian individu juga mempengaruhi ketahanan
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menghadapi stress masing-masing orang. Jumlah kecendrungan stress semakin meningkat karena tekanan
pekerjaan semakin bertambah atau kondisi yang lebih parah.
Dewasa ini kita sering mendengar istilah toxic. Secara harfiah, itu berarti racun. Seperti halnya racun,

kata racun disini dapat diartikan sebagai orang yang memiliki dampak buruk atau negatif di dunia nyata atau
maya. Ada juga perilaku beracun yang mengarah ke sisi maskulinitas laki-laki, yang dikenal sebagai toxic
masculinity. Perilaku beracun ini tidak hanya mencakupi fisik, tetapi juga mengarah pada hal-hal lain yang
dapat dikaitkan dengan selera, penampilan, pekerjaan, dan kejantanan pria. Maskulinitas beracun pertama
kali diperkenalkan pada tahun 1990 oleh seorang psikolog bernama Shepherd Bliss. Menurut Bliss, istilah
tersebut digunakan untuk membedakan nilai positif dan negatif bagi pria. Dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Shepherd, ia menemukan bahwa efek negatif dari maskulinitas dapat membahayakan
kehidupan pria. Dasar munculnya maskulinitas beracun pertama kali adalah disaat laki-laki harus memiliki
kekuatan ekonomi dan sosial yang dominan dalam masyarakat dan mengikuti norma-norma yang dianut
setempat. Ada juga norma-norma gender tradisional, salah satunya adalah mempermalukan orang yang
dianggap tidak manl n_memandang rendah perempuan layaknya obj ng bisa dikuasai. Stigma
maskulinitas yang dil il adal miliki keengganan untuk
mengungkapkan pera entalnya. Hal ini tentunya
dapat merugikan diri ilansir dari UK Office for
National Statistics, al diri pada tahun 2017. Ini
menunjukkan bahwa h diri atau berpikir untuk
melakukan percobaan bunuh diri. Tentu saj akan kita temukan pada Indonesia. Sulit untuk
membicarakan masalah ini kepada publik dikaren pemerintah sendiri tidak peduli dengan isu-isu seperti
ini sehingga belum pernah ditelusuri dan diobservasi, dan pada akhirnya laki-laki disekitar kita memilih untuk
hidup di bawah tekanan.

Berdasarkan dari fenomena diatas penulis berencana akan membuat media informasi yang bertemakan
toxic masculinity dik i Maskulinitas sebagai n yang ada. Perancangan
ini akan dilakukan e kualitatif, adapula ikologi dan ilmu Desain
Komunikasi Visual b tipografi. Inovasi ya tinya akan menimbulkan
kesadaran masyaraka p isu toxic masculini terjadi disekitar kita.

2. Dasar Pemikiran
2.1 Desain Komuni
Desain ko
kreativitas, dan d
ilustrasi, karakter,
dan visual ke tujua

omunikasi dan ekspresi
men desain grafis seperti
paikan pesan visual, audio

2.2 Teori Warna
Warna dapat meleng
berkomunikasi. Warna adala
merangsang munculnya emosi se
sebagainya. (Wahyuningsih: 2015:11)

a kejiwaan seorang seniman dalam
am mempengaruhi visual, dan dapat
embiraan, suasana hati, gairah, dan lain

2.3 Teori Layout
Pada suatu perancangan, layout sangat memiliki peran penting didalamnya yaitu memiliki fungsi
memainkan peran berbeda dalam membangun tata letak secara keseluruhan, agar pembaca dapat melihat
dengan jelas membaca tata letak antara visual dan teks. Layout sendiri adalah cara penempatan elemen-
elemen desain pada suatu bidang dalam media. (Rustan, 2009: 9).

2.4 Teori Tipografi
Dalam Buku Tipografi Dalam Desain Grafis, Danton Sihombing mengemukakan (2015:16),
Tipografi mempunyai peran yang penting dalam setiap karya desain grafis yang terkadang bersentuhan
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dengan peradaban manusia. Karya-karya yang dihasilkan selalu merepresentasikan semangat melalui
dimensi dan disiplin yang terkait dengan tipografi.

2.5 llustrasi
Menurut Wahyuningsih (2015:15), ilustrasi adalah gambar yang digunakan untuk menjelaskan atau
mengisi sesuatu. Dalam desain grafis, ilustrasi adalah bidang yang jelas dengan pengembangan plot
sejarah dan bentuk seni tertentu.

2.6 Teori Psikologi
Psikologi ialah ilmu yang mempelajari tindakan perilaku manusia, baik secara individu maupun
lingkungan. Tindakan yang dimaksud adalah tindakan, baik sadar atau tidak sadar, terlihat atau tidak
terlihat. Sementara psikologi tidak secara langsung mempelajari jiwa/jiwa karena sifatnya yang abstrak,
psikologi membatasi ekspresi dan manifestasi jiwa/jiwa ke dalam proses tindakan dan aktivitas. Dengan
demikian, psikolggi idefinisi ebagai perila

2.7 Teori Maskulini
Menurut D
kepribadian suat
Maskulinitas ada

meliputi berbagai aspek
an dan orientasi seksual.
gkan dengan feminimitas
sebagai stereotype perempuan. Ciri-ciri n antara pria dan wanita membentuk garis lurus,
dengan masing-masing titik mewakili tingkat nfaskulinitas dan feminitas. Laki-laki dengan ciri-ciri yang
sama dengan stereotip maskulin disebut laki-laki maskulin, dan ketika mereka dianggap kurang
maskulin, mereka disebut sebagai laki-laki feminin. Hal ini juga berlaku demikian kepada perempuan.

2.8 Maskulinitas B

masculinity bisa dia

skulinitas beracun ini
sebagai karakte unyai sifat identik
memperlihatkan ya.

ku sempit terhadap peran
skulinitas yang dilekatkan
kasar dan tidak boleh

2.9 Buku Aktivitas
Buku aktivi

Kegiatan dalam b
(misalnya, menek
untuk mempelajari
huruf, berhitung dan

bagai Quiet Book,
ngsang imajinasi

tas yang menyenangkan.
eterampilan motorik halus
uku ini dapat difungsikan
atang, bagian tubuh, angka,

3. Metode Penelitian
3.1 Metode Pengumpulan Data

1. Observasi, Metode observasi mengumpulkan banyak informasi tentang
situasi dan fenomena, untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Penulis mengobservasi melalui
ketertarikan media informasi seperti apakah yang sesuai dengan taget penelitian.

2. Studi Pustaka, Yaitu metode memperoleh informasi melalui internet, buku, maupun online books
ataupun sumber lainnya sebagai acuan bahan baca untuk studi pustaka, untuk mendapatkan dan
mengolah informasi kebutuhan penelitian

3. Metode wawancara, penulis dapat berinteraksi dengan langsung kepada sumber data yang
dibutuhkan dengan narasumber yang terpercaya. Wawancara dilakukan secara langsung menemui
narasumber dan melalui media online berupa aplikasi Whatsapp. Bila tidak memungkinkan bertemu
akibat situasi pandemic Covid-19

4. Kuesioner, merupakan cara pengumpulan data yang menggunakan cara memberikan beberapa
pertanyaan untuk responden dan dijawab menggunakan serangkaian cara seperti pilihan ya atau
tidak. Audience dari pengisi kuisioner nantinya adalah remaja hingga dewasa muda yang berdomisili
di Kota Bandung yang relate dengan topik pembahasan serta benar-benar mengalami masalah yang
ada didalam penelitian.
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3.2 Metode Analisis Data
1. Metode Analisis Matriks untuk pembanding dengan 3 produk sejenis
2. Metode Analisis SWOT (Strenght,Weakness,Opportunity, Threat)

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Konsep Pesan
Berdasarkan latar belakang fenomena yang ada dan berdasarkan observasi beserta analisis yang telah
dilakukan pada bab sebelum-sebelumnya, penulis berencana akan membuat sebuah media informasi
berupa Buku Aktivitas yang dapat menjadi solusi daripada permasalahan yang ada. Didapatkan juga 3
kata kunci sebagai konsep pesan sebagai berikut: Kenali (Informatif), Sadari (Edukatif), Berhenti
(Persuasif)

4.2 Konsep Kreatif
Konsep kreatif
dengan mengha
kasus, pertanyaal
membaca dan m
ranah yang ring
digunakan dan m
meningkatkan kesadaran pembaca.

akan disampaikan adalah
salnya seperti kuis, studi
eningkatkan minat untuk
membawa topik kedalam
derhanakan bahasa yang
mberikan gambaran untuk

4.3 Konsep Media
Media utama untuk meningkatkan kesadaran tentang toxic masculinity disekitar kita dari perancangan
ini adalah media informasi lini bawah berupa buku aktivitas. Alasan penulis memilih media output ini
adalah dirasa untuk menyampaikan informasi dengan cara yang tidak biasa dan lebih ringan akan lebih
mudah meningk et konsumen untuk me alu ada media pendukung
berupa media so , stiker set, pensil me -Shirt. Yang mana media
pendukung yang edia yang akan men minat konsumen terhadap
media utama.

4.4 Konsep Visual

1. Layout
imetris. Mengikuti target
ikan kesan yang unik dan
lebih san ihan dari layout asimetris
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Gambar. 4.1 Warna dalam perancangan
Sumber: (Dokumen Pribadi)

Warna utama yang digunakan untuk buku aktivitas ini, didapatkan dari kata kunci serta
moodboard yang sudah dibuat, didapatlah warna Ungu Indigo. Warna gender yang
membedakan laki-laki dan perempuan adalah biru dan pink, jika dicampurkan kedua warna
tersebut yang terdekat ditemukan adalah warna ungu, dan diambil ke saturasi yang paling gelap
maka didapatkan warna Indigo, karena karya ini menampilkan sisi kelam dari perasaan seorang
laki-laki. Warna indigo juga melambangkan kesan misterius yang mana melambangkan ketidak
keterbukaan laki-laki terhadap ekspresi dan emosinya. Lalu ada warna pink yang juga
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melambangkan kelembutan serta sisi sensitif yang sebenernya terdapat didalam diri seorang
laki-laki. Dan ada warna hitam dan putih sebagai warna pendukung yang juga dapat
melambangkan keseimbangan.

3. Tipografi

nggunakan 2 jenis font.
. Font ini dipilih untuk
lain itu juga karena ini
gaya seperti coretan tangan sangat cocok untuk
san yang lebih kreatif.

merupakan jenis buku aktivit
digunakan, dimana dapat memberi

4. llustrasi

Gaya ilu strasi sederhana yang hanya
outline, kara ntasikan figur orang dewasa,
dikarenakan se adalah dewasa muda. Dan gaya
ilustrasi yang hal cocok dengan konsep buku yang
merupakan buku akti ret dengan pensil.

4.5 Konsep Bisnis
Konsep Komunikasi dan marketing yang tepat dibutuhkan untuk mempromosikan buku aktivitas ini agar
dapat mencapai banyak target sasaran konsumen. Model marketing communication yang digunakan
adalah AISAS.

Tabel 2. 1 Tabel Aisas Model
Attention | Untuk mendapatkan perhatian dari target konsumen, penulis akan memaksimal-

kan promosi melalui media sosial, seperti instagram dan twitter, menggunakan
fitur ads yang disediakan oleh platform tersebut. Cara ini dipilih karena target

sasaran penulis adalah kalangan dewasa muda yang mana merupakan pengguna

aktif terbanyak dari media sosial, public relation yang baik dan konten promosi
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yang menarik juga akan menjadi poin penting dalam proses mendapatkan per-

hatian konsumen.

Interest Setelah mendapatkan perhatian dari target konsumen, maka selanjutnya mereka
akan tumbuh rasa tertarik dan penasaran untuk ingin mengetahui lebih jauh dari
buku aktivitas ini

Search Jika sudah tertarik, target konsumen akan melakukan pencarian informasi
mengenai produk, mereka akan mencari tahu cara untuk memesan dan membeli

buku aktivitas ini.

Action Disini, timbullah rasa untuk ingin memiliki, jika target konsumen sudah pen-

n melakukan aksi

Share atu produk yaitu
men akan mem-
bagikan informasi mengen U ini kepada kerabat dan temannya baik
menggunakan word of mouth ataupun membagikan postingannya pada sosial me-
dia yang akan membuat orang banyak tahu tentang topik dari buku ini, yaitu un-

esadaran akan bahayanya texi

4.6 Hasil Perancang

Gambar 4.4 Cover Buku
Sumber: (Dokumen Pribadi)
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Gambar 4.5 KataMtar dan Daftar isi
Sumber: (Dokumen Pribadi)
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Gambar 4.6 Isi Buku
Sumber: (Dokumen Pribadi)
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Gambar 4.7 Halaman Quotes
Sumber: (Dokumen Pribadi)
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Gambar 4.9 Lembar Aktivitas
Sumber: (Dokumen Pribadi)
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Gambar 4.11 Media Pendukung Media Sosial
Sumber: (Dokumen Pribadi)
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Stiker Set Pembatas buku

am

Sumber: N Pribadi)

Gambar 4.13'K T-Shirt
Sumber: (Dokumen Pribadi)

5. Kesimpulan

Ada banyak kejadian di sekitar lingkungan Kita ini yang mungkin kita tidak sadari telah terjadi dan kita
tidak menyadari dampak buruk dari kejadian tersebut, pada penelitian ini tentunya membahas tentang isu
toxic masculinity ternyata ada dan dekat dengan lingkungan kita. Setelah menyelesaikan penelitian dan
berbagai macam observasi dan metode penelitian yang telah dilakukan, penulis mendapatkannya banyak
sekali informasi dari responden yang memiliki latar belakang berbeda-beda mengemukakan pendapatnya
terhadap isu ini. Berbagai informasi dan data yang penulis dapatkan dituangkan kedalam perancangan buku
aktivitas yang berjudul “END TOXIC MASCULINITY” yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk lebih menyadari akan bahayanya dampak dari toxic masculinity. Penulis berharap hasil
dari penelitian dan perancangan yang memakan waktu 6 bulan ini dapat bermanfaat untuk pembaca.
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